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	PERSEMBAHAN

	Fitranto, Rachmat (2019) dalam penelitian berjudul “Strategi Pengembangan Pemasaran Buah Mangga Arumanis 143 PT. Trigatr Rajasa Situbondo Jawa Timur”, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pemasaran mangga PT. Trigatra�Rajasa dan menyusun strategi rekomendasi bagi peningkatan pemasaran mangga PT. Trigatra Rajasa. Pengumpulan data dilakukan pada Bulan Januari sampai Mei 2019 melalui observasi dan wawancara menggunakan kuesioner dengan pendekatan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) kepada responden. Alat analisis yang digunakan ialah analisis IE, SWOT dan QSPM. Hasil perhitungan matriks IFE�(internal factor evaluation matrix) diperoleh total skor internal sebesar 2,85 dan matriks EFE (external factor evaluation matrix) dengan total skor sebesar 2,81. Penggabungan hasil dari kedua matriks menempatkan posisi persaingan pemasaran mangga PT. Trigatra Rajasa di sel V, yaitu Hold and Maintain (Pertahankan dan Pelihara). Strategi yang digunakan adalah penetrasi pasar,�dan pengembangan produk. Rekomendasi strategi untuk peningkatan pemasaran mangga PT. Trigatra Rajasa berdasarkan hasil QSPM adalah penetrasi pasar (4,03) dan efisiensi biaya produksi dengan peralatan mekanis (3,00).

	Lestari, Yuly (2016) dalam penelitian berjudul “Strategi Pemasaran Gula Semut Koperasi Serba Usaha (KSU) Jatirogo Di Kuln Progo”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemasaran yang tepat dilakukan oleh KSU Jatirogo. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer yang diperoleh melalui wawancara, observasi, pencatatan. Data yang terkumpul dianalisa menggunakan matriks Strength, Weakness, Opportunities and Threats (SWOT). Hasil penelitian menunjukkan strategi pemasaran gula semut KSU Jatirogo berdasarkan matriks SWOT yaitu strategi SO (Strength – Opportunity) yang terdiri dari : Memenuhi permintaan pasar dengan kualitas, kemasan, dan rasa yang inovatif; Brand Image yang baik berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan dan produk yang terkoordinir; Meningkatkan kegiatan promosi produk; Menjaga kontinuitas produk dengan menjaga hubungan baik dengan mitra kerja; Harga yang bersaing dengan kualitas tinggi; Memenuhi target permintaan produk pasar didukung sumber daya perusahaan dan tenaga kerja yang memadai; Mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan terhadap pelanggan.

	Mahmudah, Rinawati (2020) dalam penelitian berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Saing Mangga (Mangifea indica) Indonesia Di Pasar Internasional”, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana daya saing mangga Indonesia di pasar Internasional dan dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisis tingkat daya saing buah mangga Indonesia di pasar�Internasional dan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi daya saing mangga�Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder dalam bentuk deret waktu (time series) selama 10 tahun yaitu tahun 2009-2018. Analisis daya saing mangga dilakukan dengan pendekatan rumus Revealed Comparative Advantage (RCA), yaitu penghitungan matematis terhadap nilai ekspor mangga dan total ekspor Indonesia dibandingkan dengan seluruh negara di Dunia. Selanjutnya dengan menggunakan model ekonometrika metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Square) untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing mangga Indonesia. Dimana variabel terikat adalah Nilai RCA Mangga Indonesia, sedangkan variabel bebas adalah total produksi mangga Indonesia (LnX1), inflasi tahunan Indonesia (LnX2), kurs / Nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika (LnX3), dan harga mangga ekspor Indonesia (LnX4). Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata RCA sebesar 0,087 yang berarti�mangga Indonesia memiliki memiliki daya saing lemah di pasar Intenasional. Nilai rata-rata Indeks RCA sebesar 0,937 yang berarti terjadi penurunan nilai RCA atau kinerja ekspor komoditi mangga Indonesia di cenderung mengalami penurunan. Hasil analisis Faktor-Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap daya saing mangga Indonesia adalah produksi mangga, nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika (kurs), dan harga ekspor mangga. Rendahnya daya saing mangga Indonesia tidak terlepas dari kurangnya kemampuan Indonesia dalam memenuhi kriteria produk yang sesuai standar. Oleh sebab itu perlu upaya yang berkesinambungan dari pemerintah, petani, dan pelaku usaha dalam meningkatkan kualitas mangga Indonesia.

	Novitasari, Maharani Putri (2018) dalam penelitian berjudul “Analisa Strategi Pemasaran Usaha Produksi Benih Padi DenganMetode SWOT Dan QSPM (Studi Kasus: PP. KERJA Kabupaten Boyolali)”, Penelitian ini dilakukan menggunakan metode SWOT dan QSPM. Hasil dari penelitian menunjukkan PP.�KERJA memiliki faktor internal yang terdiri dari kekuatan dengan skor sebesar�2,802 dan kelemahan dengan skor sebanyak 1,161 dan total skor untuk faktor�internal adalah sebesar 3,963.PP. KERJA memiliki faktor eksternal yang terdiri�dari peluang dengan skor sebesar 2,078 dan ancaman dengan skor sebanyak 1,514�dan total skor untuk faktor internal adalah sebesar 3,592 dengan posisi perusahaan�berada pada kuadra I dengan strategi tepilih adalah strategi SO. Kemudian hasil�dari matriks QSPM pp. kerja harus menjalani dua prioritas strategi yaitu strategi�pertama adalah meningkatkan pelayanan dalam penjualan dengan lebih baik,�sehingga dapat memperluas jaringan distribusi benih padi dengan nilai TAS�sebesar 5,581 dan strategi yang kedua adalah memproduksi benih padi dengan�mempertahankan kualitas benih padi supaya tetap konsisten dalam menjaga�kemurnian benih padi yang dipasarkan dengan melihat kondisi mengenai�kebutuhan petani akan benih yang tinggi dengan nilai TAS sebesar 5,232.

	Ramadona, Sara (2019) dalam penelitian berjudul “Analisis Strategi Pemasaran Produk Keripik UD. Bagus Abadi Jaya Menggunkan Metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha pemasaran produk keripik UD. Bagus Abadi Jaya dan untuk mengetahui alternatif strategi pemasaran yang dilakukan UD. Bagus Abadi Jaya untuk meningkatkan pemasaran produknya. Penelitian ini menggunkan Matriks Strenght, Weakness, Opportunity, dan Threat (SWOT), Internal Eksternal (IE) dan Quantitative Strategic Planning Matriks (QSPM). Matriks SWOT digunakan untuk mengetahui usaha pemasaran produk, IE digunakan untuk perencanaan alternatif strategi sedangkan Matriks QSPM digunakan untuk menentukan strategi prioritas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot skor matrik IFE sebesar 3,02 sedangkan pada matrik EFE diperoleh bobot skor sebesar 2,72. Dari bobot skor yang telah diperoleh, ukm dapat menerapkan strategi grow and build. Prioritas strategi dengan nilai Total Attractive Score tertinggi sebesar 3,446 adalah mempertahankan cita rasa yang enak kepada produk keripik dan menambahkan berbagai jenis varian rasa yang baru kepada produk keripik.

	Saputra, Oki (2017) dalam penelitian yang berjudul “Perancangan Strategi Pemasaran Keripik Nenas dan Keripik Nangka dengn Menggunakan Pendekatan SWOT dan QSPM Di Home Industry Sinar Hidayah”, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor lingkungan internal dan eksterna lperusahaan yang mempengaruhi strategi pemasaran pada pemasaran keripik nenas dan keripik nangka Home Industry Sinar Hidayah dan merancang strategi pemasaran dengan menggunakan metode SWOT dan QSPM. Berdasarkan tujuan, maka diperoleh kekuatan utama perusahaan adalah produk yang berkualitas dan rasanya enak dengan skor 0,284 dan kelemahan utama perusahaan adalah tidak menggunakan laporan keuangan secara rapi dengan skor 0,066. Sedangkan peluang utama yang dimiliki perusahaan adalah tingginya loyalitas konsumen terhadap produk perusahaan dengan skor 0,367dan ancaman utama perusahaan adalah banyaknya produk substitusi dengan skor o,253. Dengan menggunaka metode SWOT dan QSPM didapatkan strategi pemasaran yang dapat digunakan oleh perusahaan yaitu dengan mempertahankan harga dan meningkatkan kualitas produk untuk meningkatlan kepuasan dan loyalitas konsumen dengan skor TAS sebesar 5,935.

	Sarlitasari, Frina (2017) dalam penelitian yang berjudul “Strategi Pemasaran Pia Tape Pada UD. Purnama Jati Kecamatan Parang Kabupaten Jember”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor internal pada perusahaan , mengetahui pengaruh faktor-faktor eksternal pada perusahaan dan mengetahui strategi pemasaran yang tepat untuk diterapkan perusahaan. Hal ini dilakukan dengan menggunakan metode Analisis SWOT (Strenght, Weakness, Oppurtunity, Threat). Analisis SWOT adalah indentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan pada UD. Purnama Jati dengan didasarkan dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Penelitian ini dilakukan dengan metode survey (wawancara dan kuesioner) pada owner perusahaan. Hasilnya kemudian dianalisis dengan metode Analisis SWOT yang terdiri dari Internal Strategic Factor Analysis Summary (IFAS). External Strategic Factor Analysis Summary (EFAS), dan strategi yang tepat untuk diterapkan oleh perusahaan.

	Setyorini, Hany (2016) dalam penelitian berjudul “Analisis Strategi Pemasaran Menggunakan Matriks SWOT dan QSPM (Studi�Ksus: Restoran WS Soekarno Hatta Malang)”, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan strategi pemasaran yang dapat diterapkan bagi Restoran�Waroeng Steak & Shake (WS) Cabang Soekarno-Hatta Malang. Dengan menggunakan matriks SWOT dan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM), alternatif strategi yang didapatkan yaitu mempertahankan citra�atau image perusahaan, fasilitas restoran, mempertahankan kualitas dan pelayanan produk untuk menarik konsumen, meningkatkan kemampuan manajemen dan kerjasama untuk tujuan perusahaan, memberikan layanan delivery order�untuk konsumen, memanfaatkan kemajuan teknologi untuk pemasaran, melayani pangsa pasar menengah ke bawah dengan menyediakan paket atau porsi khusus, dan menjaga hubungan baik dengan pemasok atau wilayah sekitar�restoran. Strategi pemasaran prioritas yang disarankan adalah mempertahankan citra perusahaan.

	Sugianto, Clara Amelinda (2017) dalam penelitian yang berjudul “Perumusan Strategi Pemasaran Menggunakan Metode QSPM Pad Bisnis Sambal Noesantara”, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perumusan strategi pada perusahaan Maju Jaya Abadi dengan menggunakan metode QSPM. Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan analisis�Strategi Pengembangan Bisnis menggunakan matriks EFE dan IFE, matriks IE, matriks SWOT dan QSPM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sambal Noesantara berada pada posisi kuat dalam memanfaatkan kekuatan yang dimiliki dan mampu mengatasi kelemahan yang ada, dengan total IFE 3,1459 dan tergolong sedang dalam memanfaatkan peluang yang ada dan mengatasi ancaman dengan total EFE 2,7571. Dalam pemetaan matriks IE menunjukan bahwa Sambal Noesantara menggunakan strategi growth and build dimana terdapat dua belas strategi alternatif dapat disusun untuk mengembangkan bisnis Sambal Noesantara.

	Wicaksono, Ari (2018) dalam penelitian berjudul “Strategi Pemasaran dengan menggunakan Analisis SWOT Tanpa Skala Industr�Pada PT X Di Jakarta”, Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan berdasarkan fakta-fakta dan data angka yang ada dan mencoba menganalisis kebenarannya melalui data yang diperoleh. Metode analisis yang digunakan yaitu Analisis SWOT TSI (Tanpa Skala Industri) dengan menggunakan metode EFAS (analisis faktor eksternal) dan IFAS (analisis faktor internal) perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan X dalam menggunakan SWOT Tanpa Skala Indusri menempatkan strategi Strength (S) > Opportunity (O), Strategi Opportunity (O) > Weakness (W), Strategi Strength (S) > Threat (T) dan Strategi Threat > Weakness (W), sehingga kondisi ini bahwa PT X berada pada posisi memanfaatkan strategi SO yang mempunyai nilai skor tertinggi yaitu = 7.6, selanjutnya diikuti strategi ST= 6.6, WO= 6.0 dan WT= 4.8. Dari hasil tersebut maka strategi yang dilakukan oleh perusahaan X yaitu melakukan strategi mempertahankan citra merek dan melakukan penetrasi pasar untuk mencari pangsa pasar yang lebih besar. Penguatan sumber daya manusia (SDM) perlu dilakukan agar perusahaan dapat menambah dan melatih SDM khususnya tenaga teknisi yang professional.





